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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan model pembelajar
kemampuan siswa kelas X IPA 2 SMA N 1 Kawali dalam membaca puisi (sajak)
dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. Model penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas / PTK. Prosedur PTK (Penelitian Tindakan
Kelas) ini dilaksanakan atas dasar tahapan-tahapan sebagai berikut: merencanakan
PTK, melaksanakan PTK, melaksanakan observasi, dan melakukan refleksi.
Penelitian ini berlangsung dalam Pra Siklus dan dua siklus yaitu Siklus 1 dan
siklus 2. Peneliti melihat adanya peningkatan dalam jumlah prosentase siswa yang
mendapat nilai di atas KKM. Pada tingkatan pra siklus prosentasenya adalah
7,5%. Pada siklus 2 jumlahnya menjadi 100%. Peneliti menghitung peningkatan
jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebesar 92,5%. Sedangkan untuk
prosentase pemahaman materi pada tindakan pra siklus adalah 61%. Diakhir
siklus 2, jumlah ini meningkat menjadi 85%. Ini berarti bahwa total peningkatan
yang terjadi pada prosentase penguasaan materi adalah sebesar 69,5%. Pada aspek
keterampilan menunjukan indikator intonasi (lentong) dari pra siklus (60%)
menjadi (88,5%) terjadi peningkatan (28,5%), vokal dari pra siklus (61%) menjadi
(88%) terjadi peningkatan (27%), Mimik (pasemon) dari prasiklus (64%) menjadi
(82%) terjadi peningkatan (18%), penghayatandari prasiklus (64%) menjadi
(85%) terjadi peningkatan (21%) dan nyangkem naskah dari pra siklus (65%)
menjadi (86%) terjadi peningkatan (21%). Secara keseluruhan indikator membaca
puisi (sajak) pada aspek keterampilan menunjukan adanya peningkatan dari tiap
tindakan prasiklus sampai siklus 2. Sedangkan pada aspek pengetahuan
menunjukan bahwa indikator tema dari pra siklus (64%) menjadi (77%) terjadi
peningkatan (23%), Amanat dari pra siklus (56%) menjadi (88%) terjadi
peningkatan (32%), Rasa pra siklus (56%) menjadi (87%), terjadi peningkatan
(18%), dan Nada pra siklus (60%) menjadi (86%) terjadi peningkatan (26%).
Secara keseluruhan indikator materi puisi pada aspek pengetahuan menunjukan
adanya peningkatan dari tiap tiap tindakan pra siklus sampai siklus 2. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran
discovery learning berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca
puisi (sajak).

Kata Kunci: Kemampuan, Membaca Puisi (Sajak), Model Pembelajaran
Discovery Learning
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Sunda mempunyai empat keterampilan berbahasa
yang disebut catur tunggal. Keempat keterampilan tersebut yaitu: menyimak
(ngaregepkeun), berbicara (nyarita), membaca (maca), dan menulis (nulis). Dari
keempat keterampilan tersebut keterampilan membacaterutama memahami bacaan
puisi merupakan keterampilan yang sangat sulit bagi siswa, padahal keterampilan
ini sangat penting bagi siswa untuk menyatakan pikiran, gagasan, ide, dan
perasaan dari sebuah karya sastra.

Pengajaran sastra di sekolah mempunyai tujuan yang harus dicapai oleh
siswa nyaitu mampu menikmati, menghayati, memahami, dan memanfaatkan
karya sastra; untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan
kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Di
samping itu, secara khusus, siswa menguasai dan membedakan antara karya sastra
berbentuk prosa, naskah drama, dan puisi (Toha, 2008). Namun ada hal
menyebabkan tujuan mulia tersebut tidak tercapai. Berdasarkan dilapangan
ditemukan bahwa banyak siswa yang sulitmemahami dan mendeklamasian puisi.
Siswa-siswa tersebut tidak tahu bagaimana membuat tertarik belajar puisi, dalam
hal ini memahami dan mendeklamasikan puisi, sebab guru itu hanya
menggunakan beberapa metode pembelajaran. Ataupun jika guru mengajarkan
puisi maka langkah yang dilakukan adalah guru menyuruh siswa membaca puisi
dengan suara nyaring. Sebagai evaluasinya guru meminta mereka untuk
menghafalkan puisi tersebut dan menampilkannya di depan kelas. Dalam
pengajaran puisi ada satu hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu pendekatan pada
pengajaran satra yang dikaitkan dengan masing-masing siswa.

Ada siswa-siswi yang memiliki bakat bawaan, tertarik membaca atau
mendeklamasikan puisi. Di sini, guru dapat membantu atau mungkin menghambat
ketertarikan siswa pada puisi. Jika guru lebih banyak memberikan teori dan
mekanisme dan tidak memberikan kesempatan bagi mereka untuk memahami
puisi mereka sendiri maka siswa yang tadinya berbakat atau yang mempunyai
perhatian pada puisi menjadi tidak tertarik dengan puisi.

Strategi pembelajaran untuk menyikapi pengajaran puisi adalah kegiatan
pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik
untuk terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran
(Sudjana,2001). Setelah strategi ditetapkan maka metode dapat ditentukan.
Pemilihan metode yang disampaikan dipandang lebih efektif bila kecakapan dan
pengetahuan yang diberikan guru itu benar-benar menjadi milik atau bagian dari
siswa. Dalam menyampaikan ilmu pengetahuan keterampilan serta sikap dari
suatu disiplin ilmu. Penggunaan metode/model yang bervariasi dan relevan
dengan materi yang diajarkan dapat membantu siswa untuk lebih termotivasi
dalam belajar dan turut aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah model discovery
learning(model pembelajaran penemuan). Dalam model ini (discovery learning)
lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak
diketahui. Dalam mengaplikasikan model pembelajaran discovery learning guru
berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa
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untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing
dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan. Siswa diberi
kebebasan berimprofisasi namun masih dalam batas-batas sekenario dari guru.
Model ini diharapkan bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
puisi.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka perlu diadakan
penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran konsep
dalam mata pelajaran bahasa Sunda, dengan melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul: “ Meningkatkan Kemampuan Membaca Puisi (Sajak) Dengan
Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Siswa Kelas X IPA 2 SMA Negeri
1 Kawali Kabupaten Ciamis”.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Tahap Perencanaan PTK

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Memilih materi yang menarik untukmenyusun silabus/RPP dengan kompetensi
dasar mengidentifikasi ide pokok bahasan untuk kelas X IPA 2 SMA N 1
Kawali dengan model pembelajaran discovery learning.

b. Merancang skenario pembelajaran yang sesuai dengan metode/teknik discovery
learningsehingga dapat merangsang siswa untuk aktif.

c. Merancang alat pengumpul data yang berupa lembar kerja (unjuk kerja) untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam membaca puisi (sajak dengan model
disvcovery learning

2. Tahap Pelaksanaan PTK
Tahap pelaksanaan PTK adalah melaksanakan rencana pelaksanaan
pembelajaran membaca puisi (sajak) dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning yang telah disusun sebelumnya.

3. Tahap observasi
Peneliti mengamati dan mencatat semua kejadian yang terjadi pada saat siswa
mengikuti pelajaran. Peneliti juga bisa bertanya kepada siswa tentang
kesulitan-kesulitan yang dihadapi PBM.

4. Tahap Refleksi
Peneliti menganalisa hasil pekerjaan siswa dan hasil observasi yang dilakukan
pada siswa guna mencari tahu kelemahan guru atau siswa yang perlu diperbaiki
pada siklus berikutnya.

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah Siswa kelas X IPA 2 SMA N 1
Kawali semester 2 tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 36 orang. Peneliti
memilih kelas X IPA 2 karena kelas ini memungkinkan untuk dapat membantu
peneliti dalam mencari suatu strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca puisi(s@jak) dengan model pembelajaran
discovery learning.

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan tes unjuk kerja (praktek). Teknik ini

Volume 6, 2, Agustus 2019 | 120



JURNAL WAHANA PENDIDIKAN ISSN 2355-2425

diberikan kepada siswa untuk mengumpulkan data berkenaan membaca puisi
(sajak). Siswa mengikuti proses tindakan yang dilakukan oleh peneliti, kemudian
peneliti mengamati proses membaca dan memahami puisi (sajak), sehingga
didapatkan hasil yang akurat dan dapat menggambarkan secara jelas kemampuan
siswa dalam membaca puisi (sajak).

Hasil penelitian tindakan kelas ini tercapai sesuai dengan harapan bila dalam
penelitian ini terdapat peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai diatas batas
KKM (mencapai 100%) dalam materi membaca puisi (sajak) yang juga berarti
bahwa siswa telah mencapai nilai diatas batas ketuntasan minimal. Nilai batas
KKM-nya sendiri 75.

Indikator kerja untuk mengetahui pembelajaran membaca puisi (sajak)
adalah sebagai berikut:

1. Aspek keterampilan yang meliputi: 1 intonasi(lentong),2) Vokal, 3) Mimik
(pasemon), 4) Penghayatan, dan 5 Nyangkem Naskah

2. Aspek Pengetahuan yang meliputi unsur-unsur sajak antara lain: 1) tema, 2)
amanat, 3) Nada, dan 4) Rasa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pra Siklus

Hasil penelitian pada pra siklus memberikan hasil yang sangat tidak
memuaskan. Setelah peneliti mengamati kerja siswa kelas X IPA 2, ternyata
banyak indikator-indikator yang belum tercapai. Indikator tersebut diantaranya:

1. Aspek keterampilan yang meliputi: 1) intonasi(lentong)(60%),2) Vokal (61%),
3) Mimik/Geture (pasemon) (64%), 4) Penghayatan (64%), dan 5 Nyangkem
Naskah (65%)

2. Aspek Pengetahuan yang meliputi unsur-unsur sajak antara lain: 1) tema (64%),
2) amanat (56%), 3) nada (59%), dan 4) rasa (60%).  Dibawabh ini data yang
menunjukan indikator-indikator ketercapaian siswa dalam membaca puisi
(sajak)dengan model ceramah.
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Gambarl. Grafik Deskripsi Hasil Ketercapaian Siswa Berdasarkan Indikator —
Indikator Membaca Puisi (Sajak)
Siklus 1

Hasil penelitian untuk kerja siswa pada siklus 1, ternyata ada indikator-
indikator membaca puisi (sajak) yang belum tercapai. Indikator yang belum
tercapai tersebut diantaranya:

1. Aspek keterampilan yang meliputi: 1) Vokal (74%), 2) Mimik/Geture
(pasemon) (72%), 3) Penghayatan (72%), dan 4) Nyangkem Naskah (69%).

2. Aspek Pengetahuan yang meliputi unsur-unsur sajak antara lain: 1) tema (74%),
2) nada (65%), dan 3) rasa (75%).

Sedangkan indikator-indikator yang sudah tercapai diantaranya:Aspek
keterampilan yang meliputi: 1) intonasi(lentong)(76%). Aspek Pengetahuan yang
meliputi unsur-unsur sajak antara lain: 1) amanat (77%), dan 4) rasa (75%).
Dibawah ini data yang menunjukan indikator-indikator ketercapaian nilai siswa
dengan menggunakan model discovery learning.
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Siklus 1

Siklus 1

Gambar 2 Grafik Hasil Ketercapaian Siswa Berdasarkan
Indikator-Indikator Membaca

Siklus 2

Hasil penelitian unjuk kerja siswa kelas X IPA 2 pada siklus 2, ternyata
semua indikator-indikator membaca puisi (sajak) telah dicapai oleh peserta didik.
Indikator tersebut diantaranya:

1. Aspek keterampilan yang meliputi: 1) intonasi (lentong)(88%), 2) Vokal (88%),
3) Mimik/Geture (pasemon)(82%), 4) Penghayatan (85%), dan 5 Nyangkem
Naskah(86%).

2. Aspek Pengetahuan yang meliputi unsur-unsur sajak antara lain: 1) tema (87%),
2) amanat (88%), 3) nada (87%), dan 4) rasa (86%,).

Dibawah ini data yang menunjukan indikator-indikator ketercapaian
tersebut.
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Siklus 2

M Siklus 2

Gambar 3. Grafik Hasil Ketercapaian Siswa Berdasarkan Indikator-Indikator
Membaca Puisi (Sajak)

Pembahasan

Data yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada pra siklus, siklus 1 dan
siklus 2 adalah data yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur ada atau
tidaknya peningkatan kemampuan membaca puisi dengan menggunakan model

pembelajaran discovery learning.

Dibawah ini adalah tabel yang memuat data penting dari hasil pekerjaan

siswa pada tiap-tiap siklus:

Tabel 1 Deskripsi Prosentase Ketercapaian Siswa
dari Pra Siklus Sampai Siklus 2

Pra Siklus | Siklus
Siklus 1 2
Prosentase nilai diatas
KKM (Kriteria 7,5% 45% | 100%
Ketuntasan Minimal)
Prosentase nilai di o o o
bawah KKM 92,5% 55% | 0%
Penguasaan materi 61% 72% | 85%
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Gambar 4 Prosentase Ketercapaian Siswa

Berdasarkan data-data di atas diketahui bahwa tindakan pra siklus, siklus 1
dan siklus 2 peneliti melihat adanya peningkatan dalam jumlah prosentase siswa
yang mendapat nilai di atas KKM. Pada tingkatan pra siklus prosentasenya adalah
7,5%. Pada siklus 2 jumlahnya menjadi 100%. Peneliti menghitung peningkatan
jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebesar 92,5%. Sedangkan untuk
prosentase pemahaman materi pada tindakan pra siklus adalah 61%. Diakhir
siklus 2, jumlah ini meningkat menjadi 85%. Ini berarti bahwa total peningkatan
yang terjadi pada prosentase penguasaan materi adalah sebesar 21%.

Di bawah ini indikator ketercapaian siswa dalam membaca puisi dilihat dari
dua aspek antara lain:

1. Aspek Keterampilan
Tabel 2 Deskripsi Hasil Ketercapaian Siswa Berdasarkan Aspek Keterampilan

Intonasi | Vokal | Mimik Penghayatan | Nyangkem
(lentong) (pasemon) Naskah
Pra Siklus (%) 60 61 64 64 65
Siklus 1 (%) 76 74 72 72 69
Siklus 2 (%) 88 88 82 85 86

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukan bahwa indikator intonasi
(lentong)dari pra siklus (60%) menjadi (88,5%) terjadi peningkatan (28%), vokal
dari pra siklus (61%) menjadi (88%) terjadi peningkatan (27%), Mimik (pasemon)
dariprasiklus (64%) menjadi (82%) terjadi peningkatan (18%),Penghayatandari
pra siklus (64%) menjadi (85%) terjadi peningkatan (21%), dan Nyangkem
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Naskah dari pra siklus (65%) menjadi (86%) terjadi peningkatan (21%). Secara
keseluruhan indikator materi puisi pada aspek keterampilan menunjukan adanya
peningkatan dari tiap tindakan prasiklus sampaisiklus 2.

Di bawah ini diagram data yang menunjukan hasil peningkatan kemampuan siswa
pada aspek keterampian membaca puisi (sajak).
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Gambar 5 Grafik Hasil Ketercapaian Siswa Berdasarkan Aspek Keterampilan

2. Aspek Pengetahuan
Tabel 3 Deskripsi Hasil Ketercapaian Siswa Berdasarkan Aspek Pengetahuan

Tema Amanat Rasa Nada
Pra Siklus (%) 64 56 59 60
Siklus 1 (%) 74 77 65 75
Siklus 2 (%) 87 88 87 86

Dari tabel di atas menunjukan bahwa indikator pengetahuan yang meliputi
tema dari pra siklus (64%) menjadi (77%) terjadi peningkatan (23%), Amanat dari
pra siklus (56%) menjadi (88%) terjadi peningkatan (32%), Rasapra siklus (59%)
menjadi (87%) terjadi peningkatan (18%), dan Nada pra siklus (60%) menjadi
(86%) terjadi peningkatan (26%,). Secara keseluruhan indikator materi puisi pada
aspek pengetahuan menunjukan adanya peningkatan dari tiap tindakan pra siklus
sampai silus 2.

Di bawah ini diagram data yang menunjukan hasil peningkatan kemampuan
siswa pada aspek pengetahuan. Di bawah ini diagram data yang menunjukan hasil
peningkatan kemampuan siswa pada aspek pengetahuan.
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Gambar 6 Grafik Hasil Ketercapaian Siswa Berdasarkan Aspek Pengetahuan

Dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan menunjukan bahwa model
pembelajaran discovery learning berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam
membaca puisi (sajak).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan  hasil penelitian di atas, maka disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut;

1. Guru dapat mewujudkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif dengan
pembelajaran model discovery learning dalam proses pembelajaran membaca
puisi (sajak).

2. Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
kemampuan siswa kelas X IPA 2dalam membaca dan memahami puisi (sajak).
Hal ini terbukti dengan ketercapaian tiap indikator-indikator membaca dan
memahami puisi (sajak)

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan beberapa hal sebagai berikut ini:

1. Khusus untuk proses pembelajaran membaca puisi (sajak) sebaiknya guru
menggunakan model pembelajaran discovery learning atau metode yang lain
yang lebih cocok.

2. Agar proses pembelajaran dapat berhasil dengan adanya peningkatan hasil
belajar siswa maka seorang guru perlu: a) selalu siap membantu siswa dalam
memecahkan masalah dalam belajar, b) memotivasi siswa untuk tetap
bersemangat dalam belajar, ¢) memilih metode pembelajaran yang tepat dan
efektif, d) memiliki sikap keterbukaan, kesediaan untuk menerima kritik dan
saran terhadap kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran, dan e)
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memotivasi guru lain untuk membuat karya ilmiah seperti PTK.
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